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APPLICATION OF FUZZY ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (F-AHP) TO SUPPORT
THE SELECTION OF PPA SCHOLARSHIPRECIPIENTS

(Case Study: Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University)

By

DWI SEPTIANI
NIM 08011381520057

ABSTRACT

Prestasi Peningkatan Akademik (PPA) is a scholarship [rom the Directorate of Higher
Education for outstanding students. PPA scholarships must pay attention to various criteria. There are
4 criteria for students who can receive scholarships namely cumulative achievement indexs, earning
of parents, non-academic achievements and number of family dependents. Each criterion each has
three subcriteria. The cumulative achievement indexs criteria have sub-criteria, namely low, medium
and high, while earning of parents criteria have low, medium and high sub-criteria, then according to
the non-academic achievements criteria have subcriteria ie none, few and number of family
dependents to criteria there are no, few, and many. This study applies the Fuzzy Analytical Hierarchy
Process (F-AHP) method to help support decisions about criteria and subcriteria that influence the
selection of PPA scholarship recipients. The results of the F-AHP calculation are obtained based on
the most important criteria in the selection of PPA scholarship recipients: cumulative achievement
indexs (45%), earning of parents (22%), non-academic achievements (18%) and number of family
dependents (15%). To compare each subcriteria in the subcriteria of cumulative achievement indexs,
the criterion value, higher, takes precedence with the priority scale, 57% compared to medium, 37%
and low 11%. For subcriteria in earning of parents can be seen 48%, medium 30%, and high 22%.
For sub-criteria for non-academic achievement, the most decisive sub-criteria are those who have
many achievements 69%, while for a little 30% and do not have 1% achievement. For the subcriteria
in the number of dependents the priority of the most priority is a lot of dependents 67%, while there
are no dependents 31% and a little dependents only 2%.

Keywords : Fuzzy, AHP, F-AHP, PPA’s Scholarship, Criteria, Subcriteria.
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PENERAPAN FUZZY ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS ( F-AHP ) UNTUK
MENDUKUNG SELEKSI PENERIMA BEASISWA PPA

( Studi Kasus : Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya )
Oleh
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ABSTRAK

Beasiswa Prestasi Peningkatan Akademik (PPA) merupakan beasiswa dari Direkloral
Pendidiakan Tinggi untuk mahasiswa yang berprestasi. Beasiswa PPA harus memperhatikan berbagai
kriteria. Ada 4 kriteria bagi mahasiswa yang dapat menerima beasiswa yaitu IPK, penghasilan
orangtua, prestasi non-akademik dan jumlah tanggungan orangtua. Setiap kriteria masing-masing
memiliki tiga subkriteria. Kriteria IPK memiliki subkriteria yaitu rendah, sedang dan tinggi, adapun
kriteria penghasilan orangtua memiliki subkriteria yaitu rendah, sedang dan tinggi, selanjutnya pada
kriteria prestasi non-akademik memiliki subkriteria yaitu tidak ada, sedikit, dan banyak dan pada
subkriteria jumlah tanggungan orangtua memiliki subkriteria yaitu tidak ada, sedikit, dan banyak.
Penelitian ini menerapkan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) untuk membantu
mendukung keputusan tentang kriteria dan subkriteria yang mempengaruhi seleksi penerima
beasiswa PPA. Hasil perhitungan F-AHP diperoleh bahwa kriteria yang paling berpengaruh dalam
seleksi penerima beasiswa PPA adalah IPK (45%), penghasilan orangtua (22%), prestasi non-
akademik (18%) dan jumlah tanggungan orangtua (15%). Untuk perbandingan masing-masing
subkriteria pada subkriteria IPK nilai kriteria tinggi lebih diutamakan dengan skala prioritas 57%
dibandingkan dengan sedang 37% dan rendah 11%. Untuk subkriteria pada penghasilan orangtua
terlihat bahwa penghasilan orangtua yang rendah memiliki prioritas yang lebih tinggi yaitu 48%,
sedang 30%, dan tinggi 22%. Untuk subkriteria pada prestasi non-akademik, subkriteria yang paling
berpengaruh adalah yang memiliki banyak prestasi 69%, sedangkan untuk sedikit 30% dan tidak
memiliki prestasi 1%. Untuk subkriteria pada jumlah tanggungan orangtua prioritas yang paling
diutamakan adalah banyak tanggungan 67%, sedangkan tidak ada tanggungan 31% dan sedikit
tanggungan hanya 2%.

Kata Kunci : Fuzzy, AHP, F-AHP, Beasiswa PPA, Kriteria, , Subkriteria
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tujuan beasiswa adalah untuk membantu kesejahteraan mahasiswa selama
menempuh studinya. Disetiap lembaga pendidikan khususnya Universitas banyak
sekali beasiswa yang ditujukan kepada mahasiswa, baik yang berprestasi maupun
yang kurang mampu. Salah satunya adalah beasiswa PPA atau Prestasi Peningkatan
Akademik merupakan beasiswa dari Direktorat Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti)
untuk mahasiswa yang berprestasi (Sulistyawati et al., 2015). Dengan faktor umum
penentu penerima beasiswa PPA adalah nilai IPK (indeks prestasi kumulatif),
penghasilan  orangtua, prestasi non-akademik, dan jumlah tanggungan
orangtua(Mantala et al., 2016).

Berdasarkan data yang diperoleh daribiro administrasi akademik
kemahasiswaan (BAAK) Universitas Sriwijaya tanggal 4 Februari 2019 diketahui
bahwa pelamar beasiswa PPA di Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya pada tahun
2016 sebanyak 494 orang, sedangkan pada tahun 2017 sebanyak 113 orang dan di
tahun 2018 meningkat lagi sebanyak 216 orang pelamar beasiswa PPA. Adapun
mahasiswa yang berhasil lolos pada seleksi penerima beasiswa PPA di Fakultas
MIPA pada tahun 2016 sebanyak 13 orang dari 494 pelamar, tahun 2017 sebanyak
79 orang dari 113 pelamar, dan pada tahun 2018 sebanyak 84 orang dari 216
pelamar beasiswa. Melihat banyaknya jumlah mahasiswa yang melamar beasiswa
PPA terkadang dapat mengakibatkan kekeliruan karena banyaknya berkas yang

harus diteliti. Beberapa kriteria dalam mengambil keputusan calon penerima
1



beasiswa dapat membantu dan mempermudah dalam proses seleksi penerima
beasiswasehingga proses penyeleksian menghasilkan output yang lebih
akurat(Risnasari and Cahyani, 2018).

Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam mendukung keputusan
seleksi penerima beasiswa PPA. Salah satu diantaranya adalah Analitical Hierarchy
Process (AHP). Dimana pengertian dari Analytical Hierarchy Process merupakan
analisis yang digunakan dalam pengambilan keputusan(Lemantara et al.,
2013).Menurut Mutholib (2017) AHP bertujuan untuk mempermudah tahap
penyeleksiansesuai  dengan  kriteria yang dibutuhkan  melalui  proses
mengidentifikasi, mengerti dan memberikan perkiraan interaksi sistem secara
keseluruhan.

Namun kelemahan AHP pada pengambilan keputusan adalah tidak mampu
menjelaskan kriteria atau nilai-nilai yang memiliki sifat samar atau tidak pasti
(Santoso et al., 2016). Sama halnya dengan pernyataan Faisol et al. (2014) AHP juga
belum mampu mengatasi setiap permasalahan yang tidak pasti. Melihat
ketidakmampuan AHP tersebut Chang (1996) mengembangkan teknik memodifikasi
AHP dengan menerapkan himpunan fuzzy yang disebut fuzzyAHP.Metode fuzzy AHP
banyak digunakan karena merupakan metode yang memperhitungkan validitas data
dan dapat menangani keputusan multikriteria dengan memperhatikan faktor—faktor
subjektif(Fahmi et al., 2017).

Metode F-AHP telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian
diantaranya oleh Aprianto et al. (2014) menggunakan metode F-AHP untuk
menentukan pemilihan kriteria dalam pembuatan kartu kredit dan penelitian oleh

Elveny (2014) yang menggunakan metode F-AHP untuk menentukan posisi jabatan.
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Dalam beasiswa sudah pernah digunakan metode F-AHP untuk mendukung
keputusan perangkingan calon penerima beasiswa(Anshori, 2012).Penelitian lain
oleh Risnasari and Cahyani (2018) yang menggunakan metodeF-AHP untuk
rekomendasi penerima beasiswa.

Dalam penelitian ini akan menerapkan metode FuzzyAnalytical Hierarchy
Process (F-AHP) untuk mendukung keputusan seleksi penerima beasiswa PPA pada
Fakultas MIPA Univeristas Sriwijaya. Dengan kelebihan metode F-AHP dalam
menyelesaikan permasalahan yang memiliki sifat samar seperti contohnya status
ekonomi pada jumlah tanggungan orangtua yaitu tidak ada tanggungan, sedikit
tanggungan, dan banyak tanggungan. Kelebihan lain dari metode F-AHP vyaitu
dalam proses perhitungannya yang memerlukan matriks perbandingan berpasangan
antar kriteria yang konsisten, dengan nilai CR < 0,1. Sehingga F-AHP dianggap

konsisten dan akurat dalam menghasilkan output data.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dapat diteliti pada penelitian ini adalah bagaimana
menerapkan metode FuzzyAnalytical Hierarchy Process (F-AHP) untuk
memperoleh peringkat terbaik berdasarkan Kriteria dan subkriteria guna mendukung

seleksi penerima beasiswa PPA pada Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya.



1.3  Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah dibatasi pada tiga level
hierarki, level utama adalah tujuan (goal) yang akan dicapai, level kedua adalah
kriteria-kriteria yang terdiri dari 4 kriteria yaitu IPK, penghasilan orangtua, prestasi
non-akademik, dan jumlah tanggungan orangtua, lalu level ketiga adalah sub kriteria
dari masing-masing kriteria, tanpa membahas alternatif atau nama-nama calon

pelamar beasiswa PPA.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menerapkan metode FuzzyAnalytical Hierarchy
Process (F-AHP) untuk memperoleh peringkat terbaik berdasarkan kriteria dan
subkriteria guna mendukung seleksi penerima beasiswa PPA pada Fakultas MIPA

Univeristas Sriwijaya.

1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Membantu penyeleksi dalam memilih calon penerima beasiswa PPA
Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya berdasarkan kriteria dan subkriteria
terbaik.

2. Sebagai pembelajaran dan referensi pengambilan keputusan dengan metode

Fuzzy Analytical Hierarchy Process.
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